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Latar Belakang

Impor komoditas pertanian yang masuk ke Sulawesi Selatan
mengalamai peningkatan yang signifikan. Fakta tersebut dapat dilihat dari nilai
impor Sulawesi Selatan pada ahun 2020 nilai US$ 800,17 juta dengan berat
1.602,75 ribu ton, tahun 2021 yaitu sebesar US$ 726,08 juta, dengan berat
1.460,04 ribu ton, sementara pada tahun 2022 yaitu sebesar US$ 1.228,27
juta dengan berat 1.938,28 ribu ton, Tahun 2023 nilai US$1.098,92 juta
dengan berat 988,67 ribu ton dan pada tahun 2024 nilai US$ 1.113,48 juta
dengan berat 1.013,78 ribu ton. (BPS, 2025).

Impor komoditas pertanian secara regulasi telah diatur dengan
persyaratan yang ditetapkan negara dalam bentuk Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2019 tentang karantina hewan, ikan dan tumbuhan. Tujuan dari
penyelenggaraan karantina pada Undang-undang tersebut antara lain adalah
untuk mencegah masuk, keluar dan tersebarnya Hama Penyakit Hewan
Karantina (HPHK) dan Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK).
Karantina adalah sistem pencegahan masuk, keluar dan tersebarnya hama
dan penyakit hewan karantina, hama dan penyakit ikan karantina, dan
organisme pengganggu tumbuhan karantina; serta pengawasan dan/atau
pengendalian terhadap keamanan pangan dan mutu pangan, keamanan
pakan dan mutu pakan, produk rekayasa genetik, sumber daya genetik,
agensia hayati, jenis asing invasif, serta tumbuhan dan satwa liar, tumbuhan
dan satwa langka yang dimasukkan ke dalam, tersebarnya dari suatu area ke
area lain dan/atau dikeluarkan dari wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Area adalah suatu wilayah administratif pemerintahan, bagian
pulau, pulau, atau kelompok pulau di dalam wilayah kedaulatan Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang dikaitkan dengan pencegahan penyebaran
HPHK, HPIK, dan OPTK. Peran karantina sangat penting dan menjadi sangat
menetukan di dala era perdagangan bebas dalam menjamin keamanan
tanaman, produk tanaman, dan bahan lain baik yang masuk suatu negara
maupun yang diekspor dari satu negara ke negara lain dari hama dan patogen
(Puspodendjojo, 1995)

Selama beberapa tahun terakhir, FAO, sebagai lembaga penyimpan
Konvensi Perlindungan Tanaman Internasional, telah mempromosikan
harmonisasi persyaratan fitosanitasi dalam karantina. Analisis Risiko OPT
(Pest Risk Analysis/PRA), yaitu penilaian dan manajemen risiko secara
sistematis akibat hama dan penyakit eksotik, telah diperkenalkan untuk
membantu organisasi karantina dalam menargetkan ‘OPT karantina’ dan
mengurangi risiko masuknya OPT tersebut

FAO (2007a) mendefinisikan PRA sebagai “proses evaluasi bukti
biologis atau ilmiah dan ekonomi untuk menentukan apakah suatu organisme



merupakan hama, apakah organisme tersebut perlu diatur, dan sejauh mana
langkah-langkah fitosanitasi yang harus diambil terhadapnya.” Sebagai bagian
dari PRA, dilakukan “evaluasi probabilitas masuknya dan penyebaran hama
serta besarnya konsekuensi ekonomi potensial yang terkait.” Estimasi
konsekuensi ekonomi potensial dari invasi OPT merupakan komponen dasar
dari setiap PRA. Jika risiko masuknya dan penyebaran dinilai tidak dapat
diterima, langkah-langkah fitosanitasi atau kesehatan tanaman dapat
diberlakukan untuk mengurangi risiko tersebut ke tingkat yang dapat diterima
(FAO, 2004). Dua Standar Internasional untuk Langkah-Langkah Fitosanitasi
(ISPM), ISPM No. 2 (FAO, 2007b), “Panduan untuk Analisis Risiko OPT” dan
ISPM No. 11 (FAO, 2004) “Analisis Risiko Hama untuk Hama Karantina”
mengatur prosedur untuk melakukan PRA untuk hama karantina (IPPC, 2009).
Standar No. 2 berfokus pada tahap inisiasi dari PRA, sementara penekanan
dalam standar No. 11 adalah pada komponen penilaian risiko hama dan
manajemen risiko dari PRA. Dalam ISPM No. 11, dibuat perbedaan antara
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk analisis ekonomi. Pendekatan
kualitatif menggunakan penilaian ahli yang diukur dalam istilah non-metrik
(misalnya skala Likert), sementara pendekatan kuantitatif berfokus pada
informasi yang dinyatakan dalam istilah metrik (FAO, 2007a)

Saat ini, Lembaga otoritas perkarantinaan hewan, ikan dan tumbuhan di
tanah air diamanahkan kepada Badan Karantina Indonesia. Lembaga tersebut
menjadi garda terdepan terhadap pemasukan komoditas pertanian dan
perikanan dengan cara menjamin bebas hama penyakit, layak, aman serta
memastikan informasi yang tertera pada kelengkapan dokumen sama dengan
kesesuaian jenis maupun jumlah pada objek yang dilakukan tindakan
karantina.

Globalisasi tidak selalu memberikan dampak baik bagi kehidupan
manusia. Globalisasi tidak hanya menjadikan pergerakan barang menjadi
mudah namun juga memudahkan penyebaran penyakit dari satu negara ke
negara lain termasuk Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK)
(Kumala, 2018). Pemasukan produk pertanian dan perikanan ke dalam
wilayah Indonesia seiring dengan perkembangan zaman dan dinamika
perdagangan internasional memiliki potensi adanya penyalahgunaan produk
impor dan pemasukan barang secara ilegal. Hal ini dapat membahayakan
karena tidak adanya jaminan kesehatan produk impor bilamana masuk ke
wilayah Indonesia. Pemasukan komoditas impor memiliki potensi risiko
membawa OPT/OPTK yang dapat mengancam keanekaragaman hayati serta
mengancam keberlanjutan pertanian. Kerugian yang disebabkan OPTK, selain
berakibat material juga menyebabkan perlakuan khusus oleh negara tujuan
ekspor, menurunkan semangat petani dalam meningkatkan produksi, dan
menimbulkan kerugian terhadap upaya kelestarian sumber daya hayati. Untuk
mengoptimalkan keberhasilan dalam mencegah masuk dan penyebaran
OPTK selain diperlukan perbaikan prosedur, metode serta fasilitas oleh
Pejabat Karantina (Munif 2012). Berkaitan dengan hal tersebut, maka penting
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untuk melakukan monitoring atau pemantauan OPTK untuk memastikan
bahwa wilayah Balai Besar Karantina Sulawesi Selatan masih bebas dari
OPTK yang dapat menimbulkan risiko masuknya OPT yang mengancam
keberlangsungan produksi pertanian.

Soliman et. al. 2010, menyatakan bahwa metode kuantitatif utama yang
dapat digunakan untuk memperkirakan dampak ekonomi dari invasi OPT.
Kami mengevaluasi karakteristik metode-metode ini dari segi tujuan, prinsip
dasar, cakupan, dan kebutuhan data, serta memberikan kriteria yang dapat
digunakan dalam memilih teknik yang paling sesuai untuk melakukan PRA.

Berkaitan dengan adanya risiko berpindahnya OPT/OPTK
menyebabkan banyak negara memberlakukan persyaratan atau ketentuan
importasi agar komoditas pertanian bebas dari infestasi OPT/OPTK yang tidak
dikehendaki oleh negara bersangkutan. Secara umum pencegahan masuknya
OPT/OPTK dilakukan dengan menerapkan persyaratan-persyaratan
administratif maupun teknis terhadap importasi suatu komoditas pertanian
(Munif, 2012). Analisis Risiko Organisme Pengganggu Tumbuhan (AROPT)
adalah metode ilmiah yang dilakukan dalam penentuan status suatu
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) dan mengidentifikasi persyaratan
serta tindakan karantina tumbuhan yang harus dilakukan terhadap komoditas
pertanian jika memiliki risiko atau berpotensi membawa OPTK, aturan analisa
risiko tersebut diatur dalam ISPM No. 2 dan ISPM No. 11, (IPPC, 1995). Risiko
masuknya OPT/OPTK salah satunya melalui lalu lintas komoditas, barang
kiriman dan organisme itu sendiri (Munif, 2012).

Latar belakang masalah dalam penelitian ini berfokus pada pentingnya
penguatan sistem karantinaan tumbuhan di Indonesia, khususnya di Sulawesi
Selatan, untuk mencegah masuknya organisme pengganggu tumbuhan (OPT)
yang dapat merusak sektor pertanian dan ekosistem lokal. Meningkatnya
volume perdagangan internasional dan pergerakan barang melalui jalur laut
dan udara mempermudah penyebaran OPT, yang mengancam keberlanjutan
produksi pertanian dan kesejahteraan petani. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan analisis risiko organisme pengganggu tumbuhan (AROPT) untuk
mengevaluasi potensi dampak dari masuknya OPT dan merancang langkah-
langkah mitigasi yang tepat guna memperkuat sistem karantina tumbuhan,
agar dapat meminimalkan kerugian ekonomi dan ekologis yang ditimbulkan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perdagangan internasional memiliki dua aspek yaitu impor dan ekspor.
Khusus perdagangan impor, media pembawa karantina yang dalam hal ini
komoditas pertanian baik tumbuhan serta produk turunannya perlu
dipastikan bebas dari OPT/OPTK. Mengapa penting untuk memastikan
komoditas pertanian bebas dari OPT/OPTK sebelum masuk ke pasar
domestik.
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2.

Bagaimana pengelolaan risiko OPT/OPTK pada komoditas pertanian yang
diimpor dan harus diwaspadai sebagai salah satu upaya perlindungan
terhadap keanekaragaman hayati.

Apakah monitoring OPT/OPTK merupakan salah satu bagian dari sistem
perkarantinaan dalam pencegahan penyebarannya OPTK yang
keberadaannya terbatas pada suatu atau beberapa daerah saja (OPTK A2)
Apakah analisa risiko OPT/OPTK pada media pembawa dapat dijadikan
sebagai sebagai pedoman dalam menetukan potensi masuk, menetap,
menyebarnya serta dampak kerugian ekonomi yang ditimbulkan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Untuk menganalisis jumlah OPT/OPTK hasil pengujian laboratorium dari
sampel yang dimasukkan ke Balai Besar Karantina Sulawesi Selatan.
Untuk menganalisis penyebaran OPT/OPTK di wilayah layanan UPT Balai
Besar Karantina Sulawesi Selatan.

Menganalisis potensi kemungkinan OPT/OPTK masuk, menetap,
menyebar dan dampak kerugian ekonomi di dalam wilayah Republik
Indonesia.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini  diharapkan memiliki  kontribusi  terhadap
penyempurnaan teori mencegah masuk dan tersebarnya OPT/OPTK
kedalam wilayah Republik Indonesia.

Manfaat Praktis

HasilpenelitianinidiharapkanakandapatditerapkandiUPT Badan Karantina
Indonesia dan dijadikan pedoman dalam rangkan mencegah masuk dan
tersebarnya OPTKyang bermanfaat bagipetanidanlingkungan.

Manfaat bagi Kebijakan

Hasil penelitian diharapkan untuk menjadi referensi bagi Badan Karantina
Indonesia dalam mengambil kebijakan dalam bidang perkarantinaan
tumbuhah.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan kurangnya informasi

mengenai jenis dan jumlah OPT/OPTK yang diintersepsi melalui laboratorium
Balai Besar Karantina Sulawesi Selatan, khususnya hubungan antara hasil
intersepsi laboratorium dengan OPTK yang ditemukan di wilayah layanan, serta
potensinya untuk menetap dan menyebar ke area yang lain. Adapun tahapan-
tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:



1. Menganalisis temuan OPT/OPTK melalui hasil intersepsi laboratorium
Balai Besar Karantina Sulawesi Selatan dengan mempertimbangkan jenis
dan jumlah media pembawa, negara asal, OPT dinegara asal, bentuk
media pembawa, kemasan media pembawa dan transportasi yang
digunakan.

2. Menganalisis data hasil monitoring atau pemantauan OPT/OPTK di wilayah
layanan UPT Balai Besar Karantina Sulawesi Selatan dengan metode
pendekatan survei OPT/OPTK yang diharapkan menjadi informasi untuk
melakukan analisa risiko OPT/OPTK yang didasarkan pada potensi masuk,
menetap dan menyebarnya ke area lain.

Meningkatnya frekuensi ekspor
impor produk pertanian

Pelaksanaan tindakan Potensi masuknya OPT/OPTK
karantian berupa — 4
pemeriksaan, perlakuan ke dalam wilayan Rl

dan pelepasan 1

Komoditas pertanian masuk
: ; tanpa melalui prosedur
sample pertanian di

! karantina
laboratorium

I |

Pemeriksaan komoditas

Data temuan OPT/OTK di Data monitoring OP_T/OPTK di wilgyah
layanan UPT Balai Besar Karantina

laboratorium Balai Besar .
Sulawesi Selatan

Karantina Sulawesi Selatan

Analisa risiko potensi menetap dan
menyebarnya OPT/OPTK

|

Mengahasilkan suatu system
perkarantinaan yang tepat dalam rangka
mencegah masuk dan keluarnya
OPT/OPTK di wilayah Sulawesi Selatan.

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian



1.6 Kebaharuan Penelitian (Novelty)

Hasil studi literatur yang dilakukan, diperoleh informasi yang
berhubungan dengan introduksi OPT/OPTK kedalam wilayah Republik
Indonesia. Untuk menganalisis introduksi OPT/OPTK melalui produk impor
belum banyak ditemukan. Adapun kebaharuan dari penelitian ini adalah:

1. Diperoleh informasi komposisi jenis OPT/OPTK baru yang belum terdapat
di Indonesia (Al) dan OPT/OPTK sudah ada di Indonesia namun masih
terbatas keberadaannya (A2) di wilayah Republik Indonesia melalui hasil
intersepsi Laboratorium Balai Besar Karantina Sulawesi Selatan.

2. Diperoleh informasi komposisi OPT/OPTK dari hasil monitoring di wilayah
layanan Balai Besar Karantina Sulawesi Selatan sebagai bahan informasi
penyusunan kebijakan Karantina Pusat.

3. Pemetaan temuan jenis OPTK di wilayah layanan Balai Besar Karantina
Sulawesi Selatan sebagai bahan informasi penyusunan kebijakan
Karantina Pusat.

4, Analisi Risiko OPTK berdasarkan data kemungkinan potensi masuk,
menetap, menyebarnya OPTK serta dampak kerugian secara ekonomi.
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KOMPOSISI TEMUAN JENIS OPTK MELALUI LABORATORIUM
BALAI BESAR KARANTINA SULAWESI SELATAN

Abstrak

Pembangunan pertanian berkelanjutan memerlukan perhatian pada faktor-faktor
seperti peningkatan sumber daya manusia, kebijakan yang mendukung peran petani,
serta perlindungan dari ancaman Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina
(OPTK). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis arus masuk media pembawa
dan identifikasi OPTK yang dapat mempengaruhi sektor pertanian di Indonesia,
khususnya di Balai Besar Karantina Sulawesi Selatan. Melalui penggunaan
Indonesia Quarantine Full Automation System (IQFAST), data impor komoditas
pertanian dianalisis untuk mengidentifikasi media pembawa dan mengkategorikan
OPTK berdasarkan jenis dan asalnya. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif
dengan analisis tren data dari tahun 2021 hingga 2024. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gandum biji menjadi media pembawa utama yang membawa OPTK berisiko
tinggi, seperti Trogoderma granarium dan Sitophilus granarius. OPTK yang
ditemukan termasuk jenis hama dan penyakit yang dapat merusak hasil pertanian,
dengan kerugian yang signifikan pada tanaman gandum dan komoditas lainnya.
Penemuan ini memberikan wawasan tentang pentingnya peran karantina dalam
mencegah masuknya OPTK berbahaya dan perlunya kebijakan yang lebih ketat
dalam perdagangan komoditas pertanian di Indonesia.

Kata kunci: Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK), IQFAST,
perdagangan komoditas

2.1. Pendahuluan

Pertanian dalam paradigma pembangunan berkelanjutan merupakan
sistem pembangunan yang secara menyeluruh memanfaatkan sumber daya
manusia dan sumber daya alam serta teknologi untuk mensejahterakan
masyarakat (Susilowati, 2016). Pembangunan pertanian saat ini dan
seterusnya bukan terbatas pada peningkatan produktivitas, tetapi bagaimana
suatu kebijakan yang dibuat dapat menempatkan peran petani dalam proses
pembangunan dengan meningkatkan sumber daya manusia dalam menunjang
pembangunan berkelanjutan dalam sistem tersebut (Mahmuddin, 2013).
Pembangunan pertanian juga tidak lepas dari sektor lain seperti institusi
pemerintah dalam hal ini Badan Karantina Indonesia yang memiliki tugas dan
fungsi cegah tangkal masuknya OPT/OPTK melalui perdagangan komoditas
pertanian. Dalam Renstra Kementerian Pertanian tahun 2020-2024 sebagian
besar pertumbuhan ekonomi dan devisa negara berasal dari sektor pertanian
dengan ekspor komoditas hasil pertanian (Sidharta et al., 2021).



Perkembangan kemajuan di bidang perdagangan dunia semakin tahun
semakin marak dalam era globalisasi yang dimulai dengan satu peristiwa
penting di akhir abad 20, yaitu disetujuinya General Agreements on Trade and
Tariff (GATT) di Marrakesh, Maroko pada tanggal 15 April 1994 yang diikuti
dengan pembentukan World Trade Organization (WTO) pada tanggal 1 Januari
1995 (Kurniawardhani, 2021). Selain terbentuknya GATT dan WTO juga
bermunculan blok-blok ekonomi seperti European Union (EEC), ArabCommon
Market (ACM), Asean Free Trade Area (AFTA), Latin American Free
TradeAssociation (LAFTA), dan North American Free Trade Area (NAFTA)
(Suputa, 2008). Terbentuknya organisasi-organisasi ekonomi dunia tersebt
berdampak positif dan negatif bagi bangsa Indonesia, dampak positifnya
memberikan peluang bagi Indonesia untuk memperoleh devisa negara melalui
kegiatan ekspor, sebaliknya Indonesia juga merupakan target pasar dunia
dilihat dari jumlah penduduknya yang sangat besar, oleh karena itu peluang
atau intensitas masuknya produk pertanian dari luar negeri ke wilayah
Indonesia sangatlah tinggi. Konsekuensi dunia global memberikan peluang
masuknya beberapa OPT/OPTK terikut pada komoditas pertanian untuk masuk
ke wilayah Republik Indonesia (Suputa, 2008). Karantina memiliki peran
melindungi suatu wilayah dari ancaman OPT/OPTK dengan berbagai peraturan
dan ketentuan non tarif yang berdasarkan pada bukti ilmiah (Suputa, 2008).

Kasus masuknya OPT berbahaya “disebut OPTK” dari luar negeri ke
dalam wilayah kesatuan Republik Indonesia telah terjadi beberapa kali diantara
adalah masuknya kutu loncat lamtoro dari Hawaii ke Indonesia kemudian
dengan cepat menyebar keseluruh Indonesia termasuk Papua (Rauf et al.,
1987), penggorok daun kentang dari Amerika bagian Selatan ke Indonesia
(Hikmawati et al., 2013), nematoda sista kuning dari Eropa ke Indonesia
(Mulyadi et al., 2003), dan juga spesies hewan piaraan dari Amerika Selatan
yang setelah masuk ke wilayah Indonesia berubah peran menjadi hama penting
yaitu keong emas sebagai hiasan akuarium setelah lepas ke alam menjadi
hama padi yang sangat merugikan (Isnaningsih dan Marwoto, 2011). Tugas
mendasar karantina adalah mengidentifikasi OPT/OPTK dan memprediksi
resiko yang diakibatkannya, hasil identifikasi OPT/OPTK dan perkiraan
resikonya tersebut dijadikan dasar untuk mencegah masuknya OPT/OPTK
berbahaya ke suatu wilayah. Identifikasi OPT/OPTK tentunya sangat
tergantung pada fasilitas laboratorium dan sumber daya manusia yang
mengoperasikan alat laboratorium tersebut. Hasil temuan OPT/OPTK
dilaboratorium merupakan salah satu langkah penting dalam upaya mencegah
masuknya OPT/OPTK ke wilayah Indonesia. Hasil temuan pada akhirnya akan
menetukan tindakan karantina yang akan diambil dan sebagai langkah
pencegahan masuknya OPT/OPTK di wilayah layanan Balai Besar Karantina
Sulawesi Selatan.



2.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis arus masuk media
pembawa dan identifikasi OPTK yang dapat mempengaruhi sektor pertanian di
Indonesia, khususnya di Balai Besar Karantina Sulawesi Selatan.

2.3 Metode Penelitian

2.3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024 — Januari 2025, di Balai
Besar Karantina Sulawesi Selatan.
2.3.2 Materi Penelitian

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
komputer, alat tulis menulis, aplikasi analisis data.
2.3.3 Tahapan Penelitian

2.3.3.1 Penelusuran data media pembawa melalui IQFAST

Indonesia Quarantine Full Automation System (IQFAST) merupakan
sistem yang memungkinkan monitoring arus lalu lintas komoditas pertanian
di seluruh pintu pemasukan dan pengeluaran secara real time. Data
komoditas pertanian yang dilalulintaskan melalui bandara, pelabuhan dapat
diperoleh melalui aplikasi IQFAST kemudian dilakukan analisis dan
pemilahan komoditas berdasarkan bentuk dan daerah, negara asalnya.
2.3.3.2 Kategorisasi OPT/OPTK yang ditemukan

OPT/OPTK yang diintersepsi di laboratorium selanjutnya dilakukan
kategorisasi berdasarkan jenis OPT/OPTK yang ditemukan. Kategorisasi
tersebut digolongkan dalam kelompok serangga, tungau, nematoda,
cendawan, bakteri, virus.

2.3.3.3 Kategorisasi media pembawa

Kategorisasi media pembawa berdasarkan hasil penelusuran data
IQFAST digolongkan dalam beberapa jenis dan bentuk media pembawa.
Bentuk dan jenis media pembawa meliputi buah, benih, bibit, tanaman,
tepung, biji.
2.3.3.4 Rancangan penelitian

Penelitianinimenggunakanrancangan penelitian  kualitatif dengan
melakukan penelusuran data dan informasi pada aplikasi IQFAST.
2.3.3.5 Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus yang terdapat
pada Ms. Excel, dan divisualisasi dalam format tabel. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis tren dari tahun 2021 sampai tahun 2024.

2.4 Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pada tabel 2.3 dan tabel 2.4 yang diperoleh dapat
diketahui bahwa media pembawa yang dimasukkan ke Indonesia terbanyak



adalah gandum sebanyak 92.261.161.579 kg (gambar 2.1). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa volume impor berbagai jenis media pembawa dari tahun
2018 hingga 2023, dengan gandum biji sebagai komoditas yang paling banyak
selanjutnya bungkil kedelai dan kakao biji. Potensi risiko media pembawa ini
sangat besar membawa Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK)
Al (Pemuda et al., 2022). Beberapa OPT yang dapat terbawa oleh biji gandum,
kakao biji, bungkil kedelai adalah Trogoderma granarium, Sitophilus granarius,
Tilletia sp. (Vijayan, 2023; Salunke et al., 2009. Sitophilus granarius adalah
hama yang sangat spesifik terhadap biji-bijian, terutama gandum. Hama ini
dapat menyebabkan kerusakan yang besar pada penyimpanan gandum,
dengan kerugian yang dapat mencapai 30-40% dari total hasil panen jika tidak
dikelola dengan baik (Bezabih et al. 2022).

Tilletia spp. Dapat menginfeksi tanaman gandum pada fase awal
pertumbuhan, dan infeksi ini dapat berlanjut hingga saat panen, sehingga
mempengaruhi produktivitas secara keseluruhan (Putri 2023). Penyakit bunt
yang disebabkan oleh Tilletia sp. Dapat mengakibatkan biji gandum menjadi
tidak layak konsumsi. Infeksi ini menyebabkan biji menjadi berwarna hitam dan
berbau tidak sedap, yang disebabkan oleh akumulasi spora dalam biji. Hal ini
tidak hanya mengurangi hasil panen, tetapi juga menurunkan nilai jual biji
gandum tersebut (Kulu et al., 2022).
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Gambar 2.1. Jumlah pemasukan media pembawa ke wilayah BBKHIT Sulawesi
Selatan melalui pelabuhan Soekarno Hatta Makasar



Tabel 2. 1 Jenis media pembawa yang dimasukkan ke wilayah Sulawesi Selatan

Nama media Tahun Impor (Ton)
No. pembawa Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
OPTK 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 sjt‘?;]a”g 100,485.7 0 12100 | 45440| 33050 4,173.0
2 | Beras 0 0.1 0 0| 46,9902 46,990.2
3 | Buah apel 561.0 44.9 0 0 23.0 628.9
4 | Buah pir 4120 0 0 0 0 4120
5 | Buah kurma 0 0 26,046.5 138.8 112.5 1225
g | Bungk 136,384.5 |  75,759.0 12.275.0 | 23,0115 | 8781.0 5.745.8
jagung
Bungkil
7 | ooy 312,453.3 | 6,009,789.7 |  202,538.5 | 254,491.6 | 257,545.9 269,692.2
8 | Gandumbiji | 346,621.1 | 533,792.4 | 65482,756.3 | 523,465.8 | 509,971.7 |  24,864,554.4
Bungkil
9 | kacang 0 93.8 87.5 93.8 75.0 350.0
karob
10 | Kacang 174,491.6 1,604.0 01.1 | 21363 | 4,719.0 15.7
mede
11 | Kakao bij 616,861.5 2.894.4 32720 | 53947 | 6,736.6 2.696.9
12 | Pala bij 0 0 0| 114556 0 0
13 | Kedelai 0 0 0| 14692 0 0
14 | Bl bunga 226.7 0 0 0 0 0
matahari

Data impor dari tahun 2019 hingga 2024 menunjukkan bahwa Indonesia
mengimpor berbagai komoditas penting seperti bungkil jagung, bungkil kedelai,
gandum biji, dan kakao biji. Bungkil jagung mencatat volume impor lebih dari 26 juta
ton, sementara bungkil kedelai lebih dari 1,28 miliar ton, terutama dari negara-negara
seperti Amerika Serikat, Cina, Argentina, dan Brasil. Gandum biji juga memiliki
volume impor yang sangat besar, mencapai 1,15 miliar ton, dengan negara asal
utama seperti Argentina, Kanada, Rusia, dan Ukraina. Selain itu, kakao biji, yang
diimpor dari Amerika Serikat, Kanada, Malaysia, dan Republik Dominika, mencatat
volume lebih dari 1,29 miliar ton. Komoditas lain seperti kacang mede, teh, dan
tepung pati jagung juga diimpor dalam jumlah signifikan. Pola impor ini
mencerminkan ketergantungan Indonesia pada negara-negara penghasil utama
bahan pangan dan industri, yang penting untuk memenuhi kebutuhan domestik di
sektor pangan dan industri lainnya.

Semakin tinggi volume dan frekuensi lalu lintas media pembawa pangan,
semakin besar potensi masuknya organisme pengganggu tumbuhan (OPTK) yang
berbahaya, yang dapat mengancam sektor pertanian lokal. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan analisis risiko OPT guna mengidentifikasi dan mengendalikan
potensi ancaman tersebut secara efektif melalui sistem karantina yang lebih kuat




Tabel 2. 4 Asal negara dan frekuensi media pembawa OPTK yang masuk ke
wilayah Sulawesi Selatan tahun 2019-2024

No. Nama Komoditas Negara Asal Volume (Ton) | Frekuensi
1 Bawang Putih Cina 6,665 57
2 Bawang Putih Malaysia 60 1
3 Biji Bunga Matahari | Amerika Serikat 0.227 1
4 Buah Apel Cina 561.04 3
5 Buah Pir Cina 412 1
6 Bungkil Jagung Amerika Serikat 2,641.63 6
7 Bungkil Jagung Cina 133,742.92 27
8 Bungkil Kedelai Amerika Serikat 771.15 1
9 Bungkil Kedelai Argentina 261,261.15 64
10 Bungkil Kedelai Brasil 50,421.00 16
11 Gandum Biji Argentina 107,445.77 8
12 Gandum Biji Kanada 38,347.13 6
13 Gandum Biji Pakistan 13,311.19 9
14 Gandum Biji Rusia 16,815.79 5
15 Gandum Biji Ukraina 346,621.05 7
16 Kacang Mede Australia 16.78 1
17 Kacang Mede Nigeria 529 3
18 Kacang Mede Pantai Gading 1,565.41 3
No Nama Komoditas Negara Asal Volume (Ton) Frekuensi
19 Kakao Biji Amerika Serikat 5,504.00 2
20 Kakao Biji Kanada 66,000.00 1
21 Kakao Biji Malaysia 545,079.81 17
22 Kakao Biji Republik Dominika 277.7 2
23 Bungkil Jagung Amerika Serikat 640
24 Bungkil Jagung Cina 75,119.00 19
25 Bungkil Kedelai Argentina 6,007,821.68 60
26 Bungkil Kedelai Brasil 1,968.05 3
27 Gandum Biji Argentina 136,920.00 12
28 Gandum Biji Australia 8,250.00 1
29 Gandum Biji Kanada 165,617.21 20
30 Gandum Biji Rusia 32,167.28 6
31 Gandum Biji Ukraina 190,837.88 59




2.4.2 Kategorisasi temuan OPTK

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat
golongan OPTK Al dan satu golongan A2 yang ditemukan dalam kurun
waktu 2018-2023 (tabel 2.4).

Tabel 2. 2 Hasil temuan OPTK golongan Al dan A2 pada pemasukan media pembawa

No. OPTK Gol. Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun | Tahun
2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 | Tilletia Al | Gandum Gandum - Gandum - -
laevis Biji, Asal: | Biji, Asal: Biji, Asal:
Argentina, | Australia, Australia,
Canada, Canada, India
Ukraina Ukraina.
2 | Tilletia Al |- Gandum - Gandum - -
tritici Biji, Asal: Biji, Asal:
Ukraina India
3 | Tilletia Al |- - - Gandum - -
controver Biji, Asal:
sa India
4 | Sitophilus Al Gandum : - - - - -
granarius Asal
Ukraina

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa ada beberapa jenis OPTK
yangyang tidak ditemukan dalam kurun waktu tertentu antara tahun 2019-
2024. Hal ini menunjukkan bahwa adanya upaya negara asal komoditas
gandum untuk melakukan perbaikan berdasarkan hasil temuan OPTK di
Sulawesi Selatan.

Tilletia laevis ditemukan di berbagai belahan dunia, termasuk
Argentina, Ukraina, dan Kanada. Di Argentina, penelitian menunjukkan
bahwa spesies ini dapat menyebabkan kerugian yang signifikan pada
varietas gandum lokal, terutama dalam kondisi kelembapan tinggi yang
mendukung perkembangan patogen (Tasrif, 2023). Di Ukraina, infeksi oleh
Tilletia laevis juga dilaporkan sebagai masalah serius dalam produksi
gandum, dengan dampak yang terlihat pada hasil panen dan kualitas biji
(Kataria & Kaundal, 2022). Kanada, sebagai salah satu produsen gandum
utama, juga menghadapi tantangan yang sama, di mana spesies ini dapat
menginfeksi tanaman gandum dan menyebabkan kerugian ekonomi yang
besar (Tasrif, 2023). Berdarkan hal tersebut sejalan dengan penelitian hasil
temuan Tilletia leavis dari Kanada, Argentina dan Ukraina.

Morfologi Tilletia leavis Massa spora berwarna coklat pucat atau




hampir tidak berwarna. Spora tidak memiliki sheath (selubung), bulat,
lonjong, berukuran rata-rata diameter 13-25 um. Dinding sel spora halus,
ukuran ketebalan dinding sel spora 1,5-2 um dan double layer (Hyun et. al.,
2004).

Gambar 2.2 Morfologi Tilletia leavis

Tilletia tritici ditemukan di berbagai belahan dunia, termasuk
Ukraina dan India. Di Ukraina, infeksi oleh Tilletia tritici telah menjadi masalah
serius dalam produksi gandum, dengan dampak yang terlihat pada hasil
panen dan kualitas biji. Penelitian menunjukkan bahwa infeksi dapat
menyebabkan kerugian yang signifikan, terutama dalam kondisi kelembapan
tinggi yang mendukung perkembangan patogen (Quijano et al., 2016). Di
India, penyakit bunt juga dilaporkan sebagai masalah utama dalam budidaya
gandum, di mana varietas gandum lokal sering kali rentan terhadap infeksi
(Hess & Weber, 2001).

Teliospora T. Tritici memiliki tonjolan pada dinding teliospora
(Mathre, 2000). Sorus berwarna kelabu hingga cokelat tua. Teliospora
berwarna kuning pucat hingga cokelat kemerahan. Teliospora biasanya
berbentuk bulat (terkadang elips atau oval), berdiameter sekitar 14-23,5 pm
(tetapi lebih sering berukuran lebih dari 25 pm), dengan dinding luarnya
(eksospora) reticulate. Dinding teliospora dihiasi retikulum poligonal terdiri
dari tonjolan setinggi 0,5-1,5 ym (CABI, 2023).

Gambar 2.3 Morfologi T. Tritici

Di India, Tilletia controversa telah dilaporkan sebagai patogen
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yangmenginfeksi tanaman gandum, terutama di daerah yang memiliki iklim
yang mendukung pertumbuhan cendawan ini. Penelitian menunjukkan
bahwa infeksi oleh T. Controversa dapat menyebabkan penurunan hasil
panen yang signifikan, dengan gejala yang terlihat pada tanaman yang
terinfeksi, seperti pertumbuhan yang terhambat dan biji yang terkontaminasi
spora (Ren et al., 2023; He et al., 2022).

Teliospora umumnya berbentuk bulat hingga ellipsoid lebar,
ditutupi oleh pericarp; biasanya berbentuk seperti bubur ketika sudah
matang, tetapi mungkin keras ketika belum matang; berwarna coklat
kemerahan tua sampai hampir hitam. Teliospora berwarna kuning coklat
sampai merah coklat (spora dewasa sebagian besar jauh lebih gelap), bulat
atau subglobosa, sebagian besar berdiameter 19-24 pm (17-32 pm), spora
yang sudah tua biasanya dikelilingi oleh selubung hialin setebal 1,5-5,5 pm.
Secara median, eksospora berbentuk retikulat, dengan areola poligonal yang
relatif besar, teratur, ukuran tinggi 1,5-3 um dan diameter 3,5 um; areola
kadang-kadang berbentuk tidak beraturan hingga subcerebriform. Sel-sel
steril lebih sedikit dan umumnya lebih kecil dari spora, berbentuk bulat,
dengan dinding halus, hialin atau agak kehijauan atau kecoklatan, kadang-
kadang terbungkus dalam selubung hialin setebal 2-4 um; sebagian besar
berdiameter 11-16 pm (9-22 um), termasuk selubungnya (CABI, 2024).

L1
Length = 20.81 pm

Length 15.16 pm

Length = 11.55 pm

Gambar 2.4. Morfologi Tilletia controversa

Di Ukraina, Sitophilus granarius diakui sebagai salah satu hama paling
merusak yang menyerang biji gandum yang disimpan. Penelitian menunjukkan
bahwa hama ini dapat menyebabkan kerugian yang signifikan dalam kualitas dan
kuantitas hasil panen. Hama ini tidak hanya menyerang gandum, tetapi juga biji-bijian
lain, yang membuatnya menjadi masalah penting dalam manajemen penyimpanan
(Lemic et al., 2020).
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Gambar A. Serangga Utuh Sitophilus granarius

Gambar B. Antena 8 segmen
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Gambar E. Tidak memiliki sayap membrane di bawah elytra

Gambar 2.5 Morfologi Sitophilus granarius. (A) Serangga Utuh, B
Puncture berbentuk Oval, (C) Tidak terdapat sayap membraneus, (D)
Elytra berbentuk garis

1.2 Kesimpulan

Temuan hasil intesepsi di laboratorium Balai Besar Karantina Hewan,
Ikan dan Tumbuhan perlu dilakukan mitigasi untuk mencegah penyebaran
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OPTK Al dan A2 yang ditemukan Tilletia laevis, Tilletia tritici, Tilletia
controversa, Sitophilus granarius.
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